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Abstrak

Sumatera Barat memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap gempa, untuk itu dalam
perencanaan struktur gedung pengaruh terhadap gempa harus dianalisa dengan baik.
Berdasarkan SNI-1726-2012 untuk merencanakan bangunan tahan gempa struktur
bangunan gedung harus memiliki sistem penahan gaya lateral dan vertikal yang
lengkap, yaitu mampu memberikan kekuatan, kekakuan, dan kapasitas disipasi
energi yang cukup untuk menahan gerak tanah desain dalam batas-batas kebutuhan
deformasi dan kekuatan yang disyaratkan. Pada penulisan tugas akhir ini
direncanakan komponen struktur beton bertulang tahan gempa dengan sistem ganda
yaitu Sistem Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan Sistem Dinding Struktur
Khusus (SDSK), kemudian menganalisa kedua model struktur tersebut berdasarkan
SNI-2847-2013, sedangkan untuk analisis beban gempa digunakan metode analisis
dinamik respon spektrum berdasarkan SNI-1726-2012. Gedung direncanakan dengan
pemodelan struktur 3D. Ketentuan-ketentuan bangunan aman gempa pada
perencanaan sudah terpenuhi diantaranya, mutu beton f¢’ 30 Mpa, fy 400 Mpa.
Konsep strong column weak beam (EMnc > 1,2 ¥Mnb) juga terpenuhi dengan
besaran Mnc sebesar 3084 kN.m dan XMnb sebesar 1718,40 kN.m. Pada struktur
bawah digunakan pondasi tiang pancang, karena tanah pada area pembangunan
gedung termasuk jenis tanah lunak. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan
struktur gedung perkantoran ini aman terhadap beban gempa.

Kata Kunci :Gempa Bumi, Sistem Ganda, SNI1-2847-2013, SNI1-1726-2012, Respon Spektrum
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Abstract

West Sumatra has a high level of vulnerability to earthquakes, therefore in the
planning of building structures the effect on the earthquake must be analyzed
properly. Based on SNI-1726-2012 to plan earthquake resistant buildings the
structure of a building must have a complete lateral and vertical force retention
system, which is able to provide sufficient strength, stiffness and dissipation capacity
of energy to resist the design of ground motion within the limits of deformation
needs and strength required. In this final project, it is planned that the earthquake
resistant reinforced concrete structure components with dual systems are Special
Moment Resisting System (SRPMK) and Special Structural Wall System (SDSK),
then analyze the two structure models according to SNI-2847-2013, while for
seismic load analysis, dynamic response analysis method based on SNI-1726-2012
is used. The building is planned with 3D structure modeling. The provisions of
earthquake safe building in planning have been fulfilled including, concrete quality
of fc' 30 Mpa, fy 400 Mpa. The concept of a strong column weak beam (ZMnc > 1.2
>Mnb) is also fulfilled, with a magnitude of XMnc of 3084 kN.m and XMnb of
1718.40 kKN.m. In the lower structure used pile foundation, because the land in the
building area includes soft soil types. From the results of calculations that have been
carried out the structure of the office building is safe against earthquake loads.

Keywords: Earthquake,Dual System, SNI1-2847-2013, SNI-1726-2012, Spectrum Response
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang secara geografis terletak pada pertemuan
tiga lempeng tektonik utama bumi. Pergerakan antar lempeng tersebut
menyebabkan sering terjadinya gempa di Indonesia. Salah satunya adalah Daerah
Sumatera Barat yang memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap gempa, Hal ini
dapat dilihat dari berbagai kejadian gempa dalam beberapa tahun terakhir, yang
melanda Sumatera Barat dan menyebabkan kerusakan berbagai sarana dan
prasarana serta menimbulkan banyak kerugian, diantaranya yaitu runtuhnya
bangunan yang menelan banyak korban jiwa.

Untuk itu dalam perencanaan struktur gedung pengaruh gempa merupakan
salah satu hal yang perlu dianalisa dengan baik. Perencanaan dari struktur gedung
pada daerah rawan gempa haruslah menjamin struktur tersebut agar tidak runtuh,
walaupun terjadi kerusakan pada elemen-elemen struktur tetapi tidak terjadi
keruntuhan gedung. Bila terjadi gempa ringan, bangunan tidak boleh mengalami
kerusakan baik pada komponen non struktural maupun komponen strukturalnya.
Bila terjadi gempa sedang, bangunan boleh mengalami kerusakan pada
komponen strukturalnya, akan tetapi komponen strukturalnya tidak boleh
mengalami kerusakan. Bila terjadi gempa besar, bangunan boleh mengalami
kerusakan komponen pada komponen non struktural maupun komponen
strukturalnya, akan tetapi penghuni bangunan dapat menyelamatkan diri.(Dian
Fauziah Rambe,2009).

Berdasarkan SNI-1726-2012 yaitu Cara Perencanaan Ketahanan Gempa
Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung, untuk merencanakan
bangunan tahan gempa struktur bangunan gedung harus memiliki sistem penahan
gaya lateral dan vertikal yang lengkap, yaitu mampu memberikan kekuatan,
kekakuan, dan kapasitas disipasi energi yang cukup untuk menahan gerak tanah
desain dalam batasan-batasan kebutuhan deformasi dan kekuatan yang
disyaratkan.

Berdasarkan SNI-1726-2012 Ada beberapa sistem yang digunakan dalam
perencanaan bangunan tahan gempa yaitu sistem dinding penumpu, sistem
rangka bangunan, sistem rangka pemikul momen, dan sistem ganda.

Perencanaan Gedung DPRD Sumatera Barat 1
Berdasarkan SNI 1726:2012
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Untuk itu pada tugas akhir ini akan didesain sebuah bangunan gedung dengan
sistem ganda; Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dengan konsep
Strong Colomn and Weak Beam (kolom kuat dan balok lemah dan Sistem
Dinding Struktur Khusus. Dengan konsep perencanaan ini diharapkan struktur
akan memberikan respon inelastis terhadap beban gempa kuat yang bekerja pada
struktur sehingga struktur tetap berdiri walaupun sudah berada diambang
keruntuhan.

Dalam Tugas Akhir ini penulis akan melakukan perhitungan untuk bangunan
perkantoran 6 lantai menggunakan analisis software dan perhitungan gaya gempa
yang bekerja dengan metode analisis dinamik respon spektrum dengan judul
“PERENCANAAN GEDUNG DPRD SUMATERA  BARAT
BERDASARKAN SNI 1726-2012”.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mampu melakukan analisis struktur dengan menggunakan software komputer.

2. Mengetahui konsep desain struktur metode Sistem Rangka Pemikul momen
khusus (SRPMK) dan sistem dinding struktur khusus, dalam kaitannya dengan
konsep Strong Colomn Weak Beam.

3. Merencanakan penulangan struktur gedung dengan menggunakan metode
Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dengan Sistem Dinding
Struktur Khusus (SDSK).

4,

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak melebar dan menyimpang pembahasan dalam penulisan tugas

akhir ini, maka penulis memberikan batasan masalah agar yang dibahas jelas dan

lebih terarah, maka penulis memberikan batasan, yaitu:

1. Fungsi bangunan berupa gedung perkantoran.

2. Sistem struktur gedung beton bertulang berupa Sistem Rangka Pemikul
Momen Khusus (SRPMK) dan Sistem Dinding Struktur Khusus (SDSK).

3. Perhitungan dan analisa struktur dilakukan dengan tiga dimensi. Beban-beban
yang diperhitungkan meliputi:
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Beban mati/berat sendiri bangunan (dead load)
Beban hidup (live load)
Beban gempa (earthquake load) berupa respon spektrum untuk kota

padang.

4. Data pembebanan gempa diambil dari situs puskim PU.

5. Analisa pembebanan dan gaya dalam dilakukan dengan menggunakan

software komputer.

6. Elemen struktur yang didesain adalah balok, kolom, plat lantai, sambungan

balok kolom, dinding geser dan pondasi.

7. Penyusunan tugas ini berpedoman pada peraturan-peraturan sebagai berikut:

a.

SNI 03-2847-2013 tentang Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk
Bangunan Gedung.

SNI 1726-2012 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Bangunan Gedung Dan Non Gedung.

SNI 1727:2013 mengenai Beban Minimum untuk Perancangan

Bangunan Gedung dan Struktur Lain.

1.4 Metodologi Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan studi literatur untuk

perhitungan struktur berpedoman pada buku-buku dan peraturan standar

indonesia terbaru.

1.5 Sistematika Laporan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami Tugas Akhir ini penulis

membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang, maksud dan tujuan penulisan,
batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika penulisan
dalam penulisan tugas akhir.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tentang teori-teori dasar mengenai gempa bumi, struktur
beton bertulang, analisa pembebanan, respon struktur, perencanaan
struktur gedung berdasarkan SNI.

BAB Il METODOLOGI PERENCANAAN
menjelaskan tentang langkah-langkah kerja perhitungan, cara serta
rumus-rumus yang digunakan dalam penyelesaian perhitungan.

BAB IV PERENCANAAN STRUKTUR
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan dan hasil perhitungan.

BABY PENUTUP
Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan tugas
akhir ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan penulis dalam Perencanaan Struktur Gedung

Perkantoran dengan Sistem Ganda di Kota Padang dengan berpedoman pada SNI
2847:2013 dan SNI 1726:2012 dapat di peroleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Untuk konsep Strong Column Weak Beam (kolom kuat dan balok lemah)
pada elemen struktur SRPMK sudah terpenuhi.

Untuk hasil penulangan pelat atap dengan tebal 150 mm dan pelat tipikal
dengan tebal 200 mm didapatkan tulangan utama D10-100 mm.

Untuk hasil penulangan balok pada lantai 2 dengan dimensi 450 x 700 mm
didapatkan tulangan utama pada daerah tumpuan, tulangan tarik 6D22 dan
tulangan tekan 3D22 dengan tulangan sengkang di tumpuan D13 — 150 mm
dan di lapangan D13-200 mm.

Untuk hasil penulangan kolom pada lantai 2 portal As- A dengan dimensi
600 x 800 mm didapatkan tulangan utama 24D25 dan tulangan sengkang D13
— 120 mm pada daerah tumpuan atau ¥ bentang.

Untuk hasil jumlah tiang pancang dengan dimensi kolom 600 x 800 mm
adalah sebanyak 5 tiang diameter 60 cm dan kedalaman tiang 38 m.

Untuk hasil perhitungan pile cap didapatkan dimensi pile cap pada portal As-
5 yaitu 5,1 x 5,1 x 0,8 m dengan tulangan bagian bawah D25-70 dan tulangan
atas D25-70 mm.
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5.2. Saran

Dalam Tugas Akhir ini, penulis hanya menganalisis struktur terhadap gaya gempa
respon spectrum dengan sistem struktur Rangka Pemikul MomenKhusus dan sistem
dinding struktural khusus. Namun hasil yang di dapat sudah bisa digunakan dalam
perencanaan gedung. Untuk hasil yang lebih akurat bisa digunakan analisa gaya gempa
statik dan dinamik karena dengan analisa gempa statik dan dinamik kita bisa
membandingkan hasil mana yang lebih akurat di antara dua analisa tersebut. Oleh
karena itu penulis menyarankan beberapa hal yang dapat digunakan dalam perbaikan

dan pengembangan studi selanjutnya, yaitu :

1. Untuk perencanaan gedung haruslah mengikuti standar-standar perencanaan yang
terbaru, agar bangunan yang direncanakan bisa di bangun sesuai dengan yang di
harapkan.

2. Dalam merencanakan gedung tahan gempa, beban gempa sangat menentukan jenis
dan sistem struktur yang digunakan maka hal ini menjadi pertimbangan paling
penting.

3. Untuk struktur yang tinggi dan bentang yang panjang sebaiknya sistem struktur
dikombinasikan seperti rangka pemikul momen dan dinding geser supaya torsi
gedung yang di hasilkan bisa diperkecil dengan di tambah dinding geser sebagai
pengaku.
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